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ABSTRAK 

Oktavianus Loko Bay. 2016240118. Upacara Sapu Sebagai Tanda Kedewasaan 

Bagi Laki-Laki Pada Masyarakat Lo‟a Kecamatan So‟a Kabupaten Ngada. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Flores.2022 

                                                                                                                                                                                                                          
Indonesia sebagai negara kepulauan yang terdiri dari kurang lebih 17 ribu 

pulau yang terpencar dari Sabang sampai Merauke atau dari pulau Miangas 

sampai Pulau Rote. Konsekuasi sebagai negara kepulauan sehingga kondisi 

geografisnnya terisolasi dan memungkinkan setiap daerah memiliki latar belakang 

sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda antara daerah yang satu dan daerah 

yang lainnya. Bangsa yang besar ini memiliki cita-cita kebangkitan budaya yakni 

menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan nasional. Harus disadari bahwa 

kebudayaan yang dimiliki merupakan kekayaan bersama yang harus dilestarikan, 

dikembangkan dan diperkenalkan diseluruh masyarakat Indonesia. Upacara adat 

biasanya dilakukan melalui sistem yang sudah ditetapkan oleh pewaris kepada 

penerima warisan budaya dalam suatu daerah seperti halnya yang tercipta pada 

masyarakat desa Lo‟a melalui ‘‘upacara adat Sapu’’ dimana upacara ini 

dilakukan untuk mengangkat derajat seseorang pria dalam tatanan kehidupan 

budaya atau dalam hukum adat daerah setempat. 

Untuk mendapatkan data penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif serta teknik pengumpulan data  adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan teori interaksisimbolik oleh G. Herbert Mead. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui: (1). Proses upacara adat Sapu di Desa Lo‟a Kecamatan So‟a 

Kabupaten Ngada. (2). Makna upacara adat Sapu bagi masyarakat Lo‟a. (3). 

Pandangan masyarakat tentang upacara adat Sapu. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Upacara Sapu (Pendewasaan 

Diri) adalah upacara adat pendewasaan diri bagi laki laki yang diwariskan secara 

turun temurun oleh nenek moyang pada masyarakat Lo‟a. Upacara adat Sapu 

dalam prosesnya melewati beberapa tahap yakni: (1). Tahap persiapan, terditi dari 

musyawarah keluarga untuk mempersiapkan bahan-bahan dalam upacara Sapu 

serta memilih bapak mama angkat (mori ine dan mori ema) serta pembantu (ana 

wazu). (2). Tahap inti, terdiri dari mandi dikali (zio peza), undang masyarakat 

(reku), makan nasi bambu (ka sona) dan makan bersama (ka meze). (3). Tahap 

penutup terdiri dari pemberian daging untuk saudari (teza moe).Upacara sapu juga 

memiliki makna dalam kehidupan bermasyarakat baik secara langung maupun 

tidak langsung yaitu, Makna religious, makna persatuan, makna solidaritas, 

makna pendewasaan dan makna sosial.  

Kata Kunci: Upacara sapu, Pendewasaan 
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ABSTRACK 

Oktavianus Loko Bay, 2022. A broom ceremony as a sign of maturity from men 

in the Lo‟a community, So‟a Discrict, Ngada Regency. Thesis in history 

education study program, faculty of teacher traning and education, university of 

flores. 2022  

Indonesia as an archipelagic country consists of approximately 17 

thousand island scattered from Sabang to Merauke or from Miangas island to Rote 

island. Conseqence as an archipelagic country so that its geographical conditions 

are isolated and allow each region to have different social, economic, and cultural 

background from one tegion to another. This great nation has the ideals of a 

cultural revival namely upholding the values of national culture. It must be 

reaziled that the culture that is owned is a shared wealth that must be preserved, 

developed, and introduced throughout Indonesia society. Traditional ceremonies 

are usually carried out through a system that has been determined by the heir to 

the recipient of cultural herigate in an area as is the case from the Lo‟a village 

community through the „„broom custom ceremony‟‟ where this ceremony is 

carried out to elevate a man‟s degree in the order of cultural life or in law local 

customs. 

To get the data, the writer uses a qualitative methodwith a descriptive 

approach and the data collection techniques are observation, interviews, and 

documentation. The research data were analyzed using the symbolic interaction 

theory by G. Herbert Mead. The purpose of this study was to determine: (1). The 

process of the broom ceremony as a sign of maturity fro men in the Lo‟a village 

community. (2). The meaning of the broom ceremony from the Lo‟a community. 

(3). The public‟s view of the broom ceremony 

The results of the study show that the broom ceremony is a traditional 

ceremony of self maturation for men that is passed down from gereration by 

ancestors in the Lo‟a community. The traditional broom ceremony in the process 

has several stages namely: (1). Stage of preparation consists of a family meeting 

to prepare the ingredients for the broom ceremony and choose the foster mother 

(mori ine no’o mori ema) and helper (ana wazu). (2). Core stages consisting of 

bathing in the river (zio peza), inviting the community (reku), eating bamboo rice 

(ka sona), and eating together (ka meze). (3). The closing stage consists of giving 

meat to relative (teza moe). The broom ceremony also has meaning in social life 

both directly and indirectly namely: religious meaning, meaning of unity, meaning 

of solidarity, meaning of maturity, social meaning. 

Keywords: Broom Ceremony, Maturation 
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